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Abstrak 
Background of this study was about the existency of symbol meaning that needs to be 
described related to the clothes that are used in Bentabuh dance. The research design 
of this study was Descriptive Analysis that was presented informs of qualitative 
research and fenomenology approach. The technique of the data validation test was 
presented informs of extensive observation, triangulation source, and triangulation 
technique. The result of this study ere presented informs of the clothes that is used by 
the dancers based on the on their characters such as Penongah (a guardian), a bride 
and groom, their Kombar  (a bridesmaid and groomsman) and two other dancers 
whose characters are as to hold a chicken and yellow rice.The meaning of the symbol 
of dance clothing Bentabuh can be seen from the stripes on the clothes (standing 
dragon is described as the symbol of the strength,  and also bamboo shoots, flowers, 
ferns, and leaves that symbolize that their life is depending on the nature), shapes 
(depending on the user's gender), colours (black, white, yellow, red, and gold). In 
addition, the result of this study are expected to be implemented in the course of Seni 
Budaya for eleventh (XI) graders.  
Keywords: Bentabuh, Dance Clothes, Symbol Meaning.  
 
PENDAHULUAN 
Tari Bentabuh merupakan tarian tradisi 
dalam upacara pernikahan adat suku Dayak 
Jawatn dimana tarian tersebut memiliki 
gerakan yang sederhana dan memiliki dua 
ragam gerak  dengan tempo lambat yaitu 
ragam gerak yang pertama untuk pria kedua 
tangan di rentangkan, badan berpindah sesuai 
dengan bunyi instrument music dan arah adap 
menghadap menghadap kanan dan dan 
berpindah kearah adap kiri, kaki melangkah 
dengan badan digenjotkan. 
Pada tarian Bentabuh penari mengunakan 
beberapa jenis busana sesuai peran penari 
dimana  dengan ini terdapat busana adat khas 
suku dayak Jawatn yang digunakan dalam 
kegiatan adat sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku dikalangan masyarakat Suku dayak 
Jawatn busana yang digunakan yaitu celana 
panjang bermotif dan rompi panjang bermotif 
serta menggunakan aksesoris seperti ikat 
pinggang yang bentuknya lebih besar dari ikat 
pinggang biasanya yang terbuat dari tembaga 
yang di sebut Jadapm, selendang, caping, 
keris dan nasi bambu (nasik ajatn) untuk 
penari pria yang menjadi penongah (wali), 
motif baju dan celana memiliki perbedaan 
dimana baju lebih banyak motif dari celana 
namun belum diketahui kejelasan dari makna 
motif dan perbedaan tersebut. Untuk busana 
yang digunakan pengantin menggunakan dua 
busana yaitu busana adat dan busana ukir. 
Busana pertama yang digunakan pengantin 
pria menggunakan busana adat suku dayak 
yang sudah dikreasikan dengan motif pucuk 
rebung dan pakis sedangkan untuk busana 
kedua yang digunakan pengantin 
menggunakan busana ukit yang terbuat dari 
kapur dan busana tersebut di ukir pada badan 
pengantin dan pendampingnya dengan pola 
yang berbeda dari busana ukir wanita. Busana 
pertama yang digunakan pengantin wanita 
yaitu menggunakan baju kebaya, kain panjang 
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dan selendang sedangkan busana kedua yang 
digunakan yaitu busana yang diukir pada 
badan waita dari perut, tangan, leher, hingga 
kening  namun belum di ketahui makna 
simbol dari busana yang digunakan pengantin 
tersebut. Busana kedua yang digunakan 
sepasang pengantin ini merupakan busana 
yang digunakan setelah melaksanakan ritual 
seperti mandi darah babi danmandi kesungai.  
Busana yang digunakan pada Tari 
Bentabuh ini adalah busana yang sudah 
mengunakan bahan dasar kain. Busana pria 
pada Tari Bentabuh terdapat hiasan tambahan 
dan memiliki perbedaan yaitu untuk pria 
menggunakan celana yang panjangnya sampai 
mata kaki sedangkan untuk wanita 
menggunakan kain yang panjangnya juga 
semata kaki. Mengenai warna pada busana 
yang digunakan belum diketahui warna apa 
yang digunakan untuk pembuatan busana Tari 
Bentabuh. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif analitik. Alasan 
peneliti menggunakan metode deskriptif 
analitik adalah peneliti ingin mendeskripsikan 
makna simbol busana Tari Bentabuh suku 
Dayak Jawatn di Desa Mondi Kecamatan 
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. Lestari 
(dalam Lusiana, 2015) penelitian yang bersifat 
deskritip adalah berupa narasi cerita, 
penuturan informasi, dokumen-dokumen 
pribadi seperti foto, catatan pribadi, dan 
banyak hal lain yang tidak didominasi angka-
angka. Pada metode ini peneliti berupaya 
untuk mendeskripsikan secara tertulis makna 
simbol yang ada pada rias busana Tari 
Bentabuh. 
Ratna (2010:336) pada buklunya 
Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan 
Ilmu Sosial pada Umumnya: Metode 
deskriptif analitik dengan demikian adalah 
metode dengan cara menguraikan sekaligus 
menganalisis. Dengan menggunakan kedua 
cara bersama-sama maka objek dapat 
diberikan secara maksimal. Metode deskriptif 
lebih banyak berkaitan dengan kata-kata, 
bukan angka-angka, benda-benda budaya apa 
saja yang sudah diterjemahkan kedalam 
bentuk bahasa, baik secara lisan maupun 
tulisan. Oleh karena itu, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa didalam penelitian ini 
peneliti ingin mengumpulkan dan merangkum 
mengenai makna simbol yang terdapat pada 
busana Tari Bentabuh suku Dayak Jawatn 
agar memperoleh data yang valid. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Alasan peneliti 
menggunakan bentuk kualitatif dalam 
penelitian ini adalah peneliti mendeskripsikan 
makna simbol busana Tari Bentabuh suku 
Dayak Jawatn di Desa Mondi Kecamatan 
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau. Sugiyono 
(203:10) berpendapat bahwa: Penelitian 
kualitatif sering disebut penelitian naturalistic 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting); disebut juga 
sebagai metode etnografi, karena pada 
awalnya penelitian ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya; 
disebut sebagai penelitian kualitatif, karena 
data yang terkumpul dan analisisnya lebih 
bersifat kualitatif. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi. Pendekatan fenonenologi 
adalah peneliti yang bertujuan untuk 
mendapatkan penjelasan tentang realitas yang 
tampak. Alasan peneliti menggunakan 
pendekatan fenomeologi dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui fenomena 
bagaimana terbentuknya  busana Tari 
bentabuh suku Dayak Jawatn di Desa Mondi 
Kecamatan Sekadau Hulu kabupaten Sekadau 
dari sudut narasumber yang merupakan penari 
Bentabuh. Musfiqoh (dalam Anggraini, 
2016:26) “Fenomenologi berorientasi untuk 
memahami, menggali, menafsirkan,dan 
memberikan makna dari peristiwa-peristiwa, 
fenomena dan hubungan manusian dengan 
manusia dalam situasi tertentu”. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
dalam bentuk deskriptif, yang berkaitan 
dengan makna simbol busana Tari Bentabuh. 
Data ini diperoleh dari hasil wawancara 
dengan narasumber di Desa mondi kecamatan 
sekadau Hulu Kabupaten Sekadau mengenai 
busana Tari Bentabuh. Data yang diperoleh 
merupakan data yang mengenai suku dayak 
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jawatn di Desa Mondi kecamatan Sekadau 
Hulu Kabupaten Sekadau, tradisi lisan yang 
bercorak cerita pada suku Dayak Jawatn yaitu 
Tari Bentabuh, busana yang digunakan dalam 
Tari Bentabuh serta perkembangan  busana 
yang di gunakan dalam menarikan Tari 
Bentabuh.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dalam bentuk deskriptif, yang 
berkaitan dengan makna simbol busana tari 
Bentabuh. Data tersebut didapatkan dari hasil 
wawancara kepada narasumber di Desa 
Mondi Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten 
Sekadau. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu dilakukan dengan 
observasi dan interview (wawancara), serta 
dokumentasi. Observasi  merupakan metode 
penggumpulan data melalui pengamatan 
langsung di lapangan atau lokasi penelitian. 
Sugiyono 2012:203) menyatakan bahwa 
observasi adalah teknik penggumpulan data 
yang paling spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lainkarena observasi tidak 
terbatas pada orang tetapi jujek alam lainnya, 
dan teknik wawancara merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan jawaban dari masalah tersebut 
dengan pertanyaan-pertanyaan terstruktur atau 
tidak langsung antara peneliti terhadap 
narasumber atau sumber data, kemudian 
Dokumentasi merupakan teknik 
penggumpulan data berupa foto dan video 
ataupun tulisan yang dapat menjadi bukti 
bahwa penelitian sudah dilakukan oleh 
peneliti. 
Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini yaitu perpanjangan pengamatan 
untuk memastikan kembali kebenaran data 
yang dipahami oleh peneliti dari triangulasi 
yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Menurut Sugiyono (2013:330) 
triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Selain untuk 
mengecek kebenaran data triangulasi 
dilakukan untuk memperkaya data. 
 Teknik analisis data bertujuan untuk 
mengorganisasikan data, dalam hal ini data 
yang terkumpul dari catatan lapangan, foto, 
hasil wawancara, dan lain sebagainya. 
Menurut pernyataan Suprapto (2013:43) data 
mentah pada penelitian kualitatif berupa kata-
kata, kalimat, dan kadang-kadang dilengkapi 
foto. Data utama berasal dari catatan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih 
lokasi penelitian di Kabupaten Sekadau, 
Kecamatan Sekadau Hulu Desa Mondi suku 
Dayak Jawatn. Suku Dayak ini merupakan 
sub suku Dayak yang berada di wilayah 
Sekadau Hulu yang jaraknya tidak jauh dari 
Kota Sekadau. Alasan peneliti memilih di 
Kabupaten Sekadau, Kecamatan Sekadau 
Hulu Desa Mondi suku Dayak Jawatn karena 
daerah tersebut memiliki warisan budaya 
yaitu Tari Bentabuh yang hampir punah 
keberadaannya dan sebagian besar baik 
pelaku seni maupun tokoh masyarakat yang 
ada didalam daerah maupun di luar daerah 
tidak mengetahui busana Tari Bentabuh itu 
seperti apa bentuk yang terdapat pada busana 
Tari Bentabuh. 
 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Makna Simbol Busana Tari 
Bentabuh Suku Dayak Jawatn di Desa 
Mondi Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau 
Busana merupakan satu kebutuhan pokok 
dalam menunjang kelangsungan hidup 
bersama. Busana dalam kajian yaitu sebagai 
komunikasi yang memberi arti tersendiri bagi 
pribadi yang menggunakannya. Busana yang 
digunakan untuk acara resmi maupun 
keseharian memiliki makna tersendiri yang 
tanpa kita sadari bahwa busana merupakan 
sebuah peran dalam menjaga, memperindah, 
serta menafsirkan nilai-nilai norma yang ada 
didalam kehidupan kita sehari-hari dalam 
bermasyarakat. 
Pada penelitian ini, peneliti mengungkap 
makna simbol pada busana Tari Bentabuh 
Suku dayak Jawatn yang pada dasarnya masih 
sangat awamnya pengetahuan mengenai 
makna simbol yang terkandung pada busana-
busana Tari Bentabuh. Makna simbol pada 
busana Tari Bentabuh itu sendiri meliputi 
keseluruhan busana mulai dari busana yang 
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digunakan oleh pria dan wanita, serta makna 
simbol dari bentuk, warna dan motif yang ada 
pada busana pria dan wanita. 
1. Bentuk Busana Pria Pada Tari 
Bentabuh 
Busana tari Bentabuh digunakan oleh dua 
pria yaitu pria yang berperan sebagai 
penongah (wali), pria yang berperan sebagai 
penongah di percaya memiliki kemampuan 
dalam bertanggung jawab atas terlaksananya 
pernikahan adat dan pria yang dipercaya 
sudah menguasai adat istiadat dalam 
pernikahan adat Bejadi bose. Busana 
digunakan pengantin dan pendampingnya 
(kombar). Berikut akan dijelaskan mengenai 
bentuk busana yang digunakan penongah dan 
pengantin. 
 
Gambar 1.Busana lengkap yang diunakan penongah (wali) 
 
Busana lengkap yang digunakan 
penogah terdiri dari dua bagian yaitu bagian 
atas dan bagian bawah. Pada bagian atasan 
terdiri dari rompi berlengan panjang tampa 
kancing yang di sebut Baju Lajak. Untuk 
penggunakan baju lajak bisa menggunakan 
dalaman berupa kemeja dan juga bisa tidak 
menggunakannya. Sedangkan pada bagian 
bawah terdiri dari celana yang panjangnya 
semata kaki dengan perlengkapan caping 
(sehaong), ikat pinggang (Jadam), keris, dan 
nasi bambu (nasi ajatn) dan celana ini di 
sebut salewar lajak.  
Bentuk salewar lajak pada bagian 
pinggang tidak menggunakan kancing hal ini 
dikarenakan pada zaman dahulu masyarakat 
Dayak Jawatn belum mengenal kancing oleh 
karena itu pada busana yang di gunakan 
penongah dalam Tari Bentabuh tidak 
menggunakan kancing. Sedangkan untuk 
perlengkapan busana dan aksesoris juga 
memiliki makna simbol baik dari segi 
penggunaannya maupun bentuknya. Menurut 
Jeluni Domianus perlengkapan seperti caping 
(sehaong) dalam penggunaannya 
menyimbolkan perlindungan dari terik 
matahari dan juga hujan sedangkan dalam 
bentuknya menyimbolkan keindahan oleh 
karena itu caping (sehaong) yang digunakan 
penongh (wali) di hias seindah mungkin dan 
berbeda dengan caping (sehaong) yang 
digunakan sehari-hari karena caping 
(sehaong) ini digunakan dalam acara adat 
khususnya upacara adat pernikahan. Ikat 
pinggang (jadapm) yang digunakan 
menyimbolkan keperkasaan karena dari segi 
bentuk berbeda dengan ikat pinggang pada 
umunnya oleh karena itu ikat pinggang ini 
hanya digunakan oleh penongah (wali) dalam 
upacara adat pernikahan karena penongah 
dipercaya mampu menguasai adat istiadat 
khususnya adat pernikahan. Nasi bambu 
(nasi ajatn) yang bentuknya masih didalam 
bambu menyimbolkan tongkat dan juga bekal 
dalam perjalanan baik peperangan maupun 
mencari nafkah sedangkan keris 
menyimbolkan pelindung (pengkoras) dalam 
perjalanan. 
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Gambar 2. Busana atasan dan bawahan yang digunakan Penongah (wali) 
 
Bentuk busana yang digunakan 
penongah pada bagian atas berupa rompi 
yang berlengan panjang sampai pergelangan 
tangan. Rompi yang digunakan ini tidak 
menggunakan kancing hal ini dikarenakan 
masyarakat dayak Jawatn pada zaman dalulu 
belum mengenal kancing. 
Busana pada bagian atas yang 
digunakan penongah ini memiliki beberapa 
motif pada bagian depan, belakang, leher, 
pada bagian bawah pergelangan dan pada 
setiap sisi busana. Motif tersebut terdiri dari 
naga berdiri, naga berdiri merupakan 
binatang yang dipercaya oleh masyarakat 
dayak Jawatn memiliki kekuatan dan 
keperkasan oleh karena itu peletakan motif 
naga berdiri ini di letakan pada bagian depan 
yaitu dada sebelah kanan dan dada sebelah 
kiri agar lebih tampak. Orang yang 
menggunakan busana ini pun di percaya 
mempunyai kemampuan memimpin dan 
membimbing rangkaian acara pernikahan 
adat pada suku dayak Jawatn. 
Motif daun merupakan tumbuhan yang 
hidup di sekitar tempat tinggal, motif daun 
pergelangan tangan, leher hingga pada 
bagian bawah busana. Peletakan motif ini 
menyimbolkan bahwa masyarakat suku 
dayak tidak bisa lepas dari alam sekitar dan 
daun juga merupakan obat dalam 
penyembuhan penyakit yang mereka derita. 
Motif bunga merupakan tumbuhan yang 
hidup di sekitar tempat tinggal, yang 
mempunyai keindahan dan keharuman. Motif 
ini menyimbolkan keharmonisan dalam 
masyarakat dayak Jawatn. Motif bunga pada 
busana yang di gunakan penongah ini 
memiliki tiga motif bunga yang berbeda 
yaitu berbentuk titik dengan lima titik, 
berbentuk bunga dengan delapan kelopak 
dan berbentuk segitiga dengan titik di 
tengahnya. Peletakan motif bunga delapan 
kelopak, bunga segi tiga dan bungan lima 
titik di letakan pada bagian belakang busana 
dengan susunan tiga baris melintang dan 
bunganya acak. 
Bentuk busana yang digunakan 
penongah pada bagian bawah dinamakan 
salewar lajak arti dari nama tersebut karena 
yang menggunakannya adalah orang yang 
enguasai aturan adat Dayak Jawatn 
khususnya adat dalam adat Bejadi Bose dan 
juga orang yang sudah melaksanakan 
pernikahan secara adat. Busana yang 
digunakan berbentuk celana panjang yang 
panjangnya semata kaki dan pada bagian 
pinggang tidak menggunakan kancing 
ataupun tali karena pada zama dahulu 
masyarakat dayak Jawatn belum mengenal 
kancing.  
Busana pada bagian bawah yang 
digunakan penongah ini memiliki beberapa 
motif dan motif tersebut hanya terletak pada 
bagian bawah busana saja karena busana 
pada bagian atas sudah memiliki banyak 
motif. Motif tersebut yaitu motif daun, motif 
pakis, dan garis pasa bagian paling bawah di 
sertakan titik-titik. Peletakan mitif ini hanya 
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di bagian bawah karena tumbuhan mulai bertumbuh dari bawah. 
 
 
 
Gambar 3. Busana lengkap yang digunakan pengantin (baju adat) 
 
Bentuk busana adat yang digunakan 
pengantin dalam tari Bentabuh ini dibagi 
menjadi dua bagian yaitu pada bagian atas 
dan pada bagian bawah, pada busana bagian 
atas berupa rompi dayak yang tidak 
berlengan dan menggunakan kancing. Busana 
adat yang digunakan pengantin pada bagian 
atas terdapat beberapa motif khusus dan 
pelengkapan  tambahan yaitu motif pucuk 
rebung dan motif pakis sedangkan 
perlenkapan tambahan seperti bulatan 
kancing, manik-manik dan keong yang 
digantung pada rompi bagian bawah. Motif 
tambahan tidak memiliki makna khusus 
hanya saja penambahan untuk mempercantik 
busana tersebut sedangkan untuk motif pucuk 
rebung dan pakis menggambarkan kehidupan 
masyarakat dayak dengan alam sekitar 
tempat mereka tinggal, karena tumbuhan 
pakis dan rebung merupakan tumbuhan yang 
banyak tumbuh di tempat suku Dayak 
Jawatn. Peletakan motif pada busana pada 
bagian depan rompi lebih banyak motif dari 
busana bagian belakang hal ini sesuai dengan 
sang pembuatnya karena busana ini 
merupakan busana yang sudah dikreasikan.  
Bentuk busana yang digunakan 
pengantin pada bagian bawah merupakan 
celana berbentuk cawat dan memiliki motif 
yang sama dengan busana pada bagian atas 
yaitu motif pucuk rebung dan motif pakis. 
Peletakan motif pada busana bagian bawah 
berbeda dengan busana bagian atas yaitu 
motif lebih banyak pada bagian belakang 
sedangkan pada bagian depan hanya motif 
pakis. 
 
 
 
Gambar 4. Busana yang digunakan pengantin (Tindit Kapuk) 
 
Bentuk busana yang digunakan 
pengantin dan pendampingnya (kombar) 
merupakan busana yang serupa dengan 
bentuk serta motif karena kombar 
(pendamping) mendampingi pengantin dari 
prosesi awal pernikahan adat sampai 
pernikahan adat selesai. Busana tindit kapuk 
merupakan busana ukir yang digunakan 
setelah menggunakan busana adat yaitu 
ketika upacara adat tindit kapuk dilaksanakan 
7 
 
yaitu setelah mandi darah babi dan mandi 
kesungai. Ritual ini dilaksanakan hanya pada 
pernikahan adat terbesar suku Dayak Jawatn 
yang menjelaskan bahwa tindit kapuk 
merupakan tanda atau simbol yang 
menjelaskan tiada acara adat yang lebih besar 
lagi selain pernikahn adat Bejadi Bose 
tersebut serta pengantin mempunyai 
kemampuan dalam melaksanakan pernikahan 
adat. 
Tindit kapuk terbuat dari bahan kapur 
yang dicampur air tebu agar kapur tersebut 
dapat lengket pada badan pengantin dan 
bahan pembuatannya menggunakan rotan 
yang ujungnya di belah menjadi empat 
bagian agar motif bunga tampak jelas. Tindit 
kapuk hanya di pasang di bagian atas dengan 
di titik-titik memanjang dan berbentuk pola 
silang di bagian depan badan hingga 
memanjang sampai membentuk silang 
dibagian belakang badan. Kemudian 
dikening di titik-titik memanjang sampai 
pergelangan tangan. Tindit kapuk hanya 
dipasang pada bagian atas agar lebih tampak 
oleh karena itu tidak boleh menggunakan 
busana lain pada bagian atas. Sedangkan 
untuk busana bagian bawah tetap 
menggunakan busana yang sama yaitu 
busana adat. 
 
2. Bentuk Busana Wanita pada Tari 
Bentabuh  
Busana yang digunakan pengantin 
wanita juga menggunakan dua busana yaitu 
kebaya dan tindit kapuk. Kebaya merupakan 
busana pertama yang digunakan dalam 
prosesi adat pernikahan. Busana yang 
pertama yang digunakan yaitu kebaya lengan 
panjang yang tidak ditentukan bentuk dan 
warnanya, kain panjang batik atau kain 
songket yang panjangnya semata kaki, 
selendang di pasang di bahu kanan atau kiri 
serta bunga perada dan jamang yang di 
pasang sebagai hiasan kepala.
 
 
 
Gambar 5. Busana kebaya di gunakan pengantin 
 
Baju kebaya dipercaya masyarakat 
dayak Jawatn memiliki keanggunan dan 
kewibawaan bagi wanita yang 
menggunakannya dan merupakan busana 
yang menarik yang paling bagus pada masa 
dulu hingga sekarang oleh sebab itu dayak 
Jawatn memilih baju kebaya dalam 
pernikahan adat. 
Busana lengkap yang digunakan penari 
wanita lainnya merupakan busana yang 
serupa dengan busana yang digunakan 
pengantin wanita dan pendampingnya 
(kombar) yang membedakannya adalah 
hiasan pada kepala. Aksesoris kepala yang 
digunakan pengantin terbuat dari kertas 
warna warni yang di bentuk seperti bintang 
atau daun kemudian di gantung pada rotan 
yang ujungnya dibelah menjadi 4 atau 5 
bagian yang di sebut bunga perada dan 
jamang yang terbuat dari dalaman bambu 
berwarna putih dan dibentuk seperti 
mahkota. Busana yang digunakan yaitu baju 
kebaya, kain panjang yang diguunakan 
semata kaki, bisa kain batik dan bisa kain 
songket serta selendang.
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Gambar 6. Busana lukis yang digunakan pengantin wanita (Tindit Kapuk) 
 
3. Warna pada busana tari 
Warna yang digunakan pada busana 
Tari Bentabuh yaitu   warna merah, hitam, 
kuning, putih dan keemasan. Akan tetapi, 
terdapat 4 warna dasar yang menjadi ciri 
khas dalam busana Tari Bentabuh, yaitu 
hitam, putih, kuning dan coklat. Sedangkan 
warna-warna lain yang dijumpai pada busana 
tersebut hanyalah sebagai tambahan atau 
variasi dari yang membuatnya. Manik-manik 
yang biasanya dilihat juga hanya sebagai 
tambahan atau variasi yang tidak memiliki 
makna khusus. Warna-warna pokok seperti 
hitam, putih, kuning dan coklat memiliki 
makna simbol atau maksud tertentu dan ada 
beberapa warna yang tidak sembarangan 
digunakan. 
Menurut ketiga narasumber yang sudah 
di wawancarai dan menurut kepercayaan 
masyarakat Dayak Jawatn makna symbol 
dari warna busana yang digunakan penari 
dalam tari Bentabuh memiliki makna 
tersendiri yaitu hitam melambangkan 
perlindungan, pengusiran, dan  kekuatan. 
Masyarakat suku dayak Jawatn mempercayai 
bahwa warna hitam adalah warna pelindung 
dari segala mahkluk yang menganggu dam 
warna hitam mampu mengusir roh jahat. 
Warna putih melambangkan kedamaian, 
kesucian, kesempurnaan dan persatuan dalam 
hidup berkeluarga dan bermasyarakat dengan 
makhluk hidup maupun dengan alam, warna 
kuning melambangkan kehangatan, 
kebahagiaan, kegembiraan dan kerja sama, 
dan warna coklat melambangkan pemikiran 
yang meterialis yaitu mudah memahami 
segala ajaran. bahan pada busana Tari 
Bentabuh sudah menggunakan bahan dasar 
kain sedangkan untuk busana yang 
digunakan pengantin dan kombar 
(pendamping) menggunakan dua busana 
yaitu busana yang berbahan dasar kulit kayu 
kapuak, kain dan busana ukir dari bahan 
kapur. 
 
 
Gambar 7. Warna khusus busana tari Bentabuh 
 
4. Motif pada Busana Tari Bentabuh 
Busana tari Bentabuh ini dasarnya 
memiliki beberapa motif yang berbeda-beda. 
Motif ragam pada busana tari Bentabuh 
memiliki beberapa bentuk, diantaranya yaitu 
tumbuh-tumbuhan, dan bentuk hewan. Oleh 
sebab itu, setiap motif yang digunakan pada 
busana Tari Bentabuh memiliki arti dan 
fungsi tertentu yang melatarbelakangi 
kehidupan mereka. 
Motif-motif yang didapatkan adalah 
memang benar hasil dari lingkungan sekitar. 
Pada penelitian ini motif-motif yang 
digunakan pada busana Tari Bentabuh terdiri 
dari motif pucuk rebung, motif pucuk pakis, 
motif daun, motif bunga, dan motif naga 
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berdiri. Motif-motif tersebutlah yang 
digunakan pada busana Tari Bentabuh serta 
gambar motif pada busana tari Bentabuh 
tersebut masing-masingnya mengikuti apa 
yang ada dilingkungan sekitar baik itu 
bersumber dari alam maupun manusia. 
Contohnya terlihat pada gambar motif pucuk 
rebung, motif pucuk pakis, yang ada dibagian 
depan busana yang digunakan pengantin pria. 
Motif daun dan motif bunga, dan motif naga 
berdiri yang ada dibagian depan busana yang 
digunakan penongah (wali) serta motif tindit 
kapuk yang dipasang dibagian perut, tangan 
sampai kening yang digunakan sepasang 
pengantin dan pendampingnya (kombar). 
Berikut ini adalah nama dan makna simbol 
khusus atau inti yang ada pada busana tari 
Bentabuh suku Dayak Jawatn 
a. Pakis 
Pada dasarnya pakis adalah tumbuhan 
yang dapat hidup dimana saja terutama 
disekitar suku Dayak Jawatn tumbuhan ini 
lebih banyak tumbuh. Untuk motif pakis ini 
peletakannya biasa diletakan pada busana 
pria, kemudian motif pakis ini diletakan di 
bagian rompi dayak dan cawat pengantin 
pria. Untuk ukuran dan peletakan motif 
apabila diletakan pada baju dan cawat bagian 
depan dan belakang maka besar atau kecilnya 
haruslah sama. Motif pakis adalah tanaman 
yang dapat dimakan, dipetik maka akan 
tumbuh kembali apabila dikaitkan dengan 
manusia setiap manusia, pakis memiliki 
simbol setiap manusia pasti meninggal dan 
akan lahir kembali sebagai manusia baru. 
Kemudian pakis adalah tanaman yang 
apabila dia tumbuh sendiri dia akan tumbang 
maka dari itu tanaman pakis ada diantara 
tanaman-tanaman yang lainnya dan tumbuh 
dengan jumlah yang tidak sedikit, itu 
menggambarkan apabila manusia tidak dapat 
hidup sendiri, mereka harus saling 
bergotong-royong tidak lepas dari orang lain 
serta bersama-sama saling melindungi. 
Karena pada dasarnya manusia tidak dapat 
hidup sendiri.Mengenai motif pakis untuk 
bagian pucuknya tersebut haruslah 
menghadap keatas, hal tersebut mengartikan 
bahwa kita sebagai manusia adalah mahkluk 
ciptaan yang harus hormat dan taat akan 
aturan baik yang tersirat maupun yang 
tersurat pada Yang Kuasa.artinya setinggi-
tingginya harkat dan martabat atau sekaya-
kayanya manusia tetap harus menyembah 
pada Tuhan, yaitu Sang Pencipta. Kehidupan 
normal manusia selalu berusaha untuk bisa 
menjadi orang teratas, baik dalam hal 
kekayaan maupun tahta dengan upaya 
bekerja dengan gigih untuk mencapai tujuan.
 
 
 
Gambar 8. Motif Pakis (Kusumayanti, 2018) 
 
b. Pucuk Rebung 
 
Motif pucuk rebung ini biasanya 
diletakan baik di busana pria atau wanita, 
peletakannya sama seperti motif pakis yaitu 
pada bagian rompi dan cawat. Untuk motif 
pucuk rebung biasanya ukuran serta letaknya 
tidak melebar seperti motif pakis. Pucuk 
rebung ini biasanya lebih diletakan pada 
pinggiran rompi dan cawat baik pria dan 
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wanita. Jika pada cawat pria dan rok wanita 
diletakan pada salah satu sisi cawat atau rok 
dan biasanya lebih diletakan pada bagian 
ujung bawah dan untuk rompi biasanya 
diletakan pada bagian bawah dan leher untuk 
ukuran yang digunakan pun tidak sebesar 
motif pakis. 
Motif pucuk rebung merupakan tanaman 
yang banyak tumbuh di sekitar suku Dayak 
khususnya suku Dayak Jawatn. Oleh karena 
itu pucuk rebung menjadi motif yang 
memiliki makna simbol yang berhubungan 
dengan kehidupan mereka. Tanaman ini juga 
merupakan tanaman yang rinbun dimana 
tumbuhnya selalu lurus keatas. Simbol dalam 
motif pucuk rebung adalah sebagai penuntun 
jalan kebenaran, yaitu pada dasarnya 
manusia hidup harus dijalan yang lurus 
dengan kata lainnya kita hidup sebagai 
manusia janganlah hidup dengan sifat atau 
katakter yang buruk, karena hidup manusia 
itu harus baik dan di jalan yang benar.  
Kedua manusia pada dasarnya adalah makluk 
sosial yang dimana manusia bahwasannya 
sampai kapan pun akan selalu membutuhkan 
bantuan atau bimbingan dari orang lain baik 
dilihat dari segi pekerjaan ataupun kehidupan 
bermasyarakat untuk mendapatkan sebuah 
hasil yang positif.
 
 
 
Gambar 9. Motif Pucuk Rebung (Kusumayanti, 2018) 
 
c. Daun 
Motif daun ini biasanya diletakan hanya 
pada busana penongah (wali) yang 
peletakannya di bagian pinggir rompi dan 
celana. Pada bagian celana terdapat dua motif 
di bagian ujung bawah dengan ukuran besar 
dari motif yang ada pada rompi. 
Motif daun juga sama seperti pakis dan 
pucuk rebung yaitu tumbuhan yang hidup di 
sekitar. Motif daun yang sering menjadi 
acuan dalam kehidupan manusia yaitu 
manusia harus memiliki keharmonisan 
dengan alam disekitarnya, karena manusia 
dan alam merupakan mahluk ciptaan Tuhan. 
Sebagai sesama makhluk, sudah seharusnya 
manusia dapat menjaga keharmonisan 
dengan alam dengan cara menjaga 
lingkungan dan tidak merusaknya 
 
 
Gambar 10. Motif Daun (Kusumayanti, 2018) 
 
d. Bunga 
 Motif bunga ini biasanya diletakkan 
pada busana penongah (wali) dan busana 
yang di gunakan sepasang pengantin dan 
pendampingnya (kombar). Pada 
peletakannya untuk busana penongah (wali) 
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di bagian tengah-tengah belakang sedangkan 
untuk sepasang pengantin dan 
pendampingnya (kombar) di letakan pada 
bagian atas mulai dari perut sampai kening 
untuk yang pria dan untuk yang wanita hanya 
bagian dada sampai kening. Ukuran yang 
digunakan untuk motif bunga busana 
penongah (wali) lebih besar ukurannya dari 
ukuran motif yang di gunakan sepasang 
pengantin dan pendamping (kombar). 
Motif bunga juga merupakan tumbuhan 
yang hidup di sekitar, oleh sebab itu, bunga 
sering menjadi simbol rendah hati dan tidak 
sombong. Jika dikaitkan dengan kehidupan 
manusia, wangi dan harum bunga akan tetap 
tercium ia tidak berusaha menebarkan 
wanginya agar setiap makhluk dimuka bumi 
ini mendekati dan menciumnya akan 
keindahan dan aura yang terpancar dari 
dalam diri setiap bunga tersebut. begitu pula 
seharusnya setiap diri manusia mencontohi 
bagaimana seharusnya dalam menjalani 
kehidupan untuk tidak perlu 
menyombongkan diri, berlagak yang tidak 
seharusnya demi mendapatkan perhatian 
lebih.
  
 
 
Gambar 11. Motif Bunga (Kusumayanti, 2018) 
 
e. Naga Berdiri 
Motif naga berdiri ini biasanya diletakan 
pada busana (rompi) yang di gunakan 
penongah (wali). Untuk motif naga berdiri 
ukurannya lebih besar dari ukuran motif 
pucuk rebung, motif pucuk pakis, motif 
daun, dan motif bunga dan motifnya pun 
hanya dua yaitu dibagian depan kanan dan 
depan kiri. Menurut Jeluni Domianus Motif 
naga berdiri berbentuk abstrak dengan 
bentuk naga berdiri seperti bunga yang 
mekar pada bagian kepala yang 
menggambarkan kebahagiaan dalam 
memulai segala sesuatu dan daun pada 
bagian ekor yang menggambarkan 
kemakmuran sedangkan untuk sisik di 
badannya berbentuk kotak dan titik, naga 
berdiri ini menggambarkan antara makhluk 
hidup dan alam sekitar oleh sebab itu bentuk 
naga tersebut tercantum daun dan bunga 
Naga berdiri merupakan makhluk 
kepercayaan nenek moyang masyarakat 
dayak Jawant dahulu yang sampai saat ini 
menjadi simbol kekuatan dan pelindung bagi 
kehidupan. Misalnya pelindung mereka 
dalam peperangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12 
 
 
Gambar 12. Motif Naga Berdiri (Kusumayanti, 2018) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan pemaparan yang telah 
dibahas serta hasil dari analisis 
pengolahan data yang telah dilakukan 
maka dapat di simpulkan bahwa Makna 
Simbol Busana Tari Bentabuh Duku 
Dayak Jawatn di Desa Mondi Kecamatan 
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau 
mengandung nilai kehidupan yang pada 
dasarnya berpegang pada agama serta 
kehidupan sosial. Makna dan simbol yang 
terkandung pada busana tari Bentabuh 
adalah berupa warna, bentuk dan motif 
yang merupakan khas suku Dayak Jawatn 
di Desa Mondi Kecamatan Sekadau Hulu 
Kabupaten Sekadau, yaitu: (1) Busana tari 
Bentabuh merupakan busana yang 
dikenakan pada upacara pernikahan adat 
terbesar (Bejadi Bose) suku Dayak Jawatn 
akan tetapi yang membedakan adalah 
motif karena setiap busana yang 
digunakan penari berbeda-beda. (2)Pada 
makna simbol busana tari Bentabuh 
terdapat enam warna dasar yang diguakan 
yaitu merah (mehah), warna Hitam 
(itapm), warna kuning, warna coklat, 
warna keemasan, dan warna putih yang 
masing-masing warna memiliki makna 
yang berhubungan dengan lingkungan 
sekitar tempat tinggal mereka. Motif yang 
juga menjadi ciri khas busana tari 
Bentabuh adalah motif naga berdiri, motif 
daun, motif bunga, motif pucuk rebung, 
motif pakis dan tindit kapuk dengan pola 
salampe silakng dan salampe kalokng 
juga merupakan motif khas suku Dayak 
Jawatn. Motif naga berdiri sebagai 
kekuatan dalam perlindungan suku Dayak 
Jawatn perlindungan dalam peperangan 
dan sebagai pelindung tanah maupun air 
karena binatang naga ini merupakan 
penghuni tanah dan air menurut 
kepercayaan suku Dayak Jawatn. Motif 
daun dipercaya sebagai kehidupan bagi 
manusia karena manusia dengan 
tumbuhan memiliki hubungan yang sangat 
erat. Motif bunga dipercaya sebagai 
keindahan dan keharmonisan dalam 
kehidupan bersosial. Motif pakis sebagai 
pedoman kehidupan manusia bahwa 
manusia itu setara oleh karena itu tidak 
boleh sombong dan meniggikan diri. 
Motif pucuk rebung sebagai panutan jalan 
kebenaran bahwa manusia hidup harus 
dijalan yang lurus. 
Saran 
Berdasarkan analisis data dan 
kesimpulan yang sudah dipaparkan diatas, 
peneliti berkeinginan untuk memberikan 
saran kepada pemuda untuk tetap 
melestarikan dan menjaga kebudayaan 
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daerah setempat maupun daerah lainnya. 
Dalam hal ini, kesenian tari da unsur 
pendukung tari termasuk tari tersebut 
salah satu kekayaan budaya yang wajib 
dilestarikan kedalam bentuk tulisan, hal 
ini dikarenakan kurangnya dokumen-
dokumen mengenai unsur pendukung tari 
yang ada di Kalimantan Barat. 
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